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ABSTRAK 
 

Loundry rumah sakit merupakan tempat pencucian linen yang dilengkapi dengan sarana penunjang seperti 

mesin cuci, alat disinfektan, mesin uap (steam boiler), pengering, meja, dan mesin setrika. Di dalam loundry, 

barang-barang linen yang digunakan di sebuah rumah sakit diproses seperti mencuci, mendisinfektasi, dll untuk 

kemudian didistribusikan kembali. Di Rumah Sakit BaliMed Karangasem sudah menerapkan hal tersebut. 

Akan tetapi, sistem pencatatan atau tracking terhadap linen-linen yang keluar-masuk loundry masihlah sangat 

kurang. Pencatatan yang dilakukan hanyalah sebatas berapa banyak linen yang masuk dan juga berapa yang 

keluar. Hal ini menyebabkan banyaknya linen yang hilang karena kebanyakan linen tersebut tidak diketahui 

keberadaannya di mana dan juga sulitnya untuk melakukan koordinasi ke unit tujuan awal linen dikirimkan. 

Solusi yang ditawarkan untuk memperbaiki hal ini adalah dengan membuat sebuah sistem manajemen rumah 

sakit yang berupa website seperti admin dashboard yang didalamnya memungkinkan admin dari pihak loundry 

untuk memilih linen-linen berdasarkan kode barangnya yang nantinya dapat diganti status keberadaannya 

apakah sedang berada di ruang loundry atau sedang didistribusikan ke unit lain. Website ini dibuat semudah 

mungkin untuk digunakan dengan menu yang mudah dimengerti dan digunakan. Dengan adanya sistem 

tracking berbasis website ini, diharapkan dapat mengurangi kejadian hilangnya linen hilang di Rumah Sakit 
BaliMed Karangasem. 

 

Kata kunci : Tracking linen, Loundry rumah sakit, website, admin dashboard, sistem manajemen rumah 

sakit 

ABSTRACT 
The hospital loundry is a place for washing linens equipped with supporting facilities such as washing 

machines, disinfectant equipment, steam boilers, dryers, tables, and ironing machines. In a loundry, the linens 

used in a hospital are processed, such as washing and disinfection, etc., and then redistributed. BaliMed 

Karangasem Hospital has already implemented this. However, the recording or tracking system for linens 

entering and leaving the loundry is still very limited. The recording only includes how many linens go in and 

how many go out. This leads to the loss of many linens because their whereabouts are often unknown, and it 

is difficult to coordinate their distribution to the original destination unit. The solution offered to improve this 

situation is to create a hospital management system in the form of a website, like an admin dashboard, which 

allows the loundry admin to select linens based on their item codes and change their status, indicating whether 

they are in the loundry room or being distributed to other units. This website is designed to be as user-friendly 

as possible with easily understandable and usable menus. With this web-based tracking system in place, it is 

hoped that it will reduce the incidence of lost linens at BaliMed Karangasem Hospital. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 1204 tahun 2004 tentang Persyaratan Kesehatan 

Lingkungan Rumah Sakit, loundry rumah sakit merupakan tempat pencucian linen yang dilengkapi dengan 

sarana penunjang seperti mesin cuci, alat disinfektan, mesin uap (steam boiler), pengering, meja, dan mesin 

setrika. Peraturan ini juga menekankan pentingnya adanya mesin cuci terpisah untuk linen infeksius dan non-

infeksius. Di Loundry Rumah Sakit BaliMed Karangasem (RSBMK), ketentuan-ketentuan tersebut telah 

diimplementasikan. 

 

Alur pelaksanaan kegiatan di ruang Loundry RSBMK dimulai dengan penerimaan linen kotor. Linen kotor 

kemudian dipilah menjadi infeksius dan non-infeksius. Menurut PERMENKES Nomor 27 Tahun 2017 point 

6 tentang Penatalaksanaan Linen menjelaskan linen terkontaminasi/infeksius adalah linen yang terkena darah 

atau cairan tubuh lainnya, termasuk juga benda tajam. Oleh karena itu, pemilahan antar linen yang infeksius 

dan tidak infeksius perlu dilakukan.  

 

Nantinya, linen kemudian dicuci menggunakan mesin cuci yang berbeda dan dikeringkan. Setelah dikeringkan, 

dilakukan pemeriksaan ulang terhadap linen, termasuk pencatatan barang yang datang dan pengecekan 

kerusakan. Proses ini diakhiri dengan penyetrikaan, pelipatan, dan penyimpanan linen sehingga siap 

didistribusikan. 

 

Permasalahan yang muncul di RSBMK adalah ketidaksesuaian jumlah linen yang kembali dengan jumlah linen 

yang keluar. Beberapa linen keluar dari loundry, tetapi tidak pernah kembali. Contohnya, selimut yang 

diberikan kepada pasien di ruang rawat inap. Setiap bulan, ada selimut yang dikirim oleh pihak Loundry, tetapi 

tidak pernah dikembalikan. Kemungkinan penyebabnya adalah selimut tersebut dibawa oleh pasien ketika 

meninggalkan ruang rawat inap. Selain itu, tidak ada sistem pelacakan linen yang dilakukan oleh pihak 

Loundry RSBMK dengan detail yang memadai. 

 

Kegiatan pelacakan atau pencatatan yang dilakukan oleh Loundry RSBMK terbatas pada mencatat secara 

manual jumlah linen kotor yang masuk dan jumlah linen bersih yang didistribusikan. Tidak ada pencatatan 

mengenai unit tujuan distribusi linen maupun unit asal linen kotor yang masuk ke Loundry. Hal ini menyulitkan 

identifikasi ketidaksesuaian jumlah linen yang masuk dan keluar dalam periode tertentu, misalnya dalam satu 

bulan. Jika pelacakan mengenai unit asal dan unit tujuan distribusi linen dilakukan, ketidaksesuaian jumlah 

linen yang keluar dan masuk dapat langsung diidentifikasi, dan unit yang tidak mengembalikan linen yang 

mereka gunakan dapat ditindaklanjuti. 

 

Di era modern ini, banyak aktivitas yang sebelumnya dilakukan secara manual telah diubah menjadi digital 

untuk mempermudah pekerjaan dan juga meningkatkan efisiensi waktu (Hasri & Sudarmilah, 2021). Dalam 

rangka meningkatkan kinerja karyawan, sebuah perusahaan bisa mengimplementasikan sistem informasi 

berbasis komputer untuk mengelola semua kegiatannya (Rahayu & Ma’rup, 2021). Salah satu caranya adalah 

membentuk suatu sistem administrasi dalam bentuk website. Menurut penelitian (Setyadi & Nurohim, 2020), 

sistem administrasi tradisional, seperti pencatatan pada buku, memiliki kemungkinan yang besar untuk terjadi 

kelalaian manusia. Oleh karena itu, membuat suatu sistem administrasi yang modern dan efisien adalah sesuatu 

yang penting dilakukan.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

2.1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Program PKL di Rumah Sakit BaliMed Karangasem dilakukan dengan Project Based Learning. Di sini, peserta 

PKL dilibatkan langsung pada proyek-proyek pembuatan aplikasi yang dapat mempermudah pekerjaan 

pegawai-pegawai rumah sakit. Project Based Learning ini merupakan salah satu proses pembelajaran yang 

meminta keterlibatan langsung pada pengembangan suatu proyek dan ikut melakukan penyelesaian masalah-

masalah nyata yang ada di lapangan. (Chen et al., 2022).  

Alur pengerjaan diawali dengan melakukan analisis kebutuhan sistem dalam bentuk menentukan kebutuhan 

fungsional sistem. Tahap pertama dari analisis kebutuhan sistem adalah memahami bisnis proses dari sistem 

yang ingin dibangun (Pramartha et al., 2020).  
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2.2. Kebutuhan Fungsional Sistem 

 

Kebutuhan fungsional berisi proses yang nanti harus dapat dilakukan oleh sistem (Cahyani et al., 2023). Pada 

aplikasi sistem tracking linen ini terdapat beberapa kebutuhan fungsional yang harus dapat dilakukan oleh 

sistem, antara lain: 

 

Tabel 2.2.1 Kebutuhan Fungsional 

1. Menampilkan data, sistem harus dapat menampilkan data dalam bentuk tabel dengan tepat dan 

memungkinkan pengguna untuk melakukan fitur pencarian data dan langsung menampilkannya dalam 

tabel.  

2. Mengubah status linen secara serentak, sistem harus dapat mengubah status banyak linen secara 

serentak tanpa harus mengubahnya satu-persatu.  

3. Membuat laporan harian, sistem harus dapat membuat laporan harian mengenai jumlah linen yang 

tersedia di loundry, linen yang dinyatakan hilang, dan linen yang sedang berada di luar loundry.  

 

Kebutuhan fungsional pada Tabel 2.2.1 ini yang akan dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan pembuatan 

Sistem Tracking Linen di Rumah Sakit BaliMed Karangasem.  

 

2.3. Perancangan Sistem 

 

Pada tahap ini, akan dibuat beberapa desain seperto use case diagram, database yang digunakan, dan bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membangun website. Use case diagram merupakan sebuah diagram yang 

menggambarkan interaksi fungsionalitas yang dapat dilakukan oleh user terhadap sistem atau dengan kata lain 

untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang dapat dilakukan user di dalam sistem (Wati et al., 2023). 

Database yang digunakan adalah MySQL dengan adanya 2 tabel, yaitu tabel master_barang dan tabel users.  

 
Gambar 2.3.1 Tabel pada Database 

Untuk database yang digunakan akan memerlukan 2 buah tabel, yaitu tabel master_barang dan tabel users. 

Tabel master_barang ini akan berisikan informasi mengenai suatu barang, seperti: 

• id, yang berupa kode barang yang unik. 

• kategori, yang berupa jenis barang termasuk ke dalam kategori apa (selimut, kimono, sarung bantal, 

dll). 

• durasi_default_kembali, yang merupakan sebuah waktu berapa lama suatu linen seharusnya kembali 

ke unit loundry. 

• waktu_keluar, yang berupa timestamp kapan status suatu linen diubah dari loundry menjadi status 

lain. 

• waktu_masuk, yang berupa timestamp kapan status suatu linen diubah menjadi loundry. 

• status, yang berupa tempat keberadaan linen saat ini (loundry atau unit-unit rawat inap lainnya). 

  



Sistem Tracking Linen Di Rumah Sakit Balimed Karangasem 

662  |  JURNAL PENGABDIAN INFORMATIKA 

 
Gambar 2.3.2 Use Case Diagram 

Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh user saat berinteraksi dengan sistem, yaitu: 

• Melihat data linen adalah proses user dapat melihat data linen yang ditampilkan dalam bentuk tabel. 

• Mengubah status linen adalah proses user untuk dapat mengubah status linen. 

• Export laporan harian adalah proses user untuk dapat membuat laporan harian berdasarkan data 

mengenai waktu_keluar, waktu_masuk, dan durasi_default_kembali suatu barang pada hari itu. 

• Login adalah proses yang perlu dilakukan user untuk masuk ke dalam sistem. 

Sedangkan untuk bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun website adalah menggnuakan PHP. 

Website juga dibangun menggunakan framework Bootstrap 4. Bootstrap ini merupakan sebuah framework 

CSS yang membantu dalam proses pembuatan front-end dari website agar terlihat lebih menarik dan cantik 

(Baskara et al., 2023). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem tracking linen ini merupakan sebuah website yang berupa admin dashboard yang bisa digunakan oleh 

admin Loundry untuk memasukkan data-data mengenai linen. Dalam website ini, menu utamanya adalah 

adanya tabel yang berisi semua data linen yang dimiliki oleh pihak Loundry RSBMK. Dalam tiap baris linen 

tersebut akan terdapat beberapa kolom seperti kode barang yang merupakan kode barang yang telah dituliskan 

pada masing-masing linen yang ada di ruang loundry, kategori yang merupakan jenis linen, status yang 

merupakan status linen tersebut sedang berada di unit apa, waktu masuk yang merupakan waktu masuk yang 

akan diisi secara otomatis saat kolom status diubah menjadi loundry, dan waktu keluar yang merupakan waktu 

keluar yang akan diisi secara otomatis saat kolom status diubah dari yang awalnya loundry menjadi status 

lokasi lain.  

 



I.N.O. Darmayasa, N.A.S. ER, dan G.A.V.M. Giri 

VOLUME 2 NOMOR 4, AGUSTUS 2024  |  663 

 
 

Gambar 3.1 Tampilan Website 

 

Untuk memudahkan admin Loundry, pada menu utama ini ditambahkan fitur check mark yang dapat digunakan 

untuk memilih linen dengan kode barang apa saja yang akan didistribusikan atau telah kembali ke Loundry. 

Selain itu, terdapat juga fitur search yang dapat digunakan untuk mencari linen dengan kode barang yang 

diinginkan. Nantinya, setelah semua linen yang diinginkan telah dipilih, maka akan ada menu untuk mengganti 

status linen tersebut. Penggantian status ini berarti bahwa linen-linen tersebut telah berpindah tempat dari satu 

tempat ke tempat lainnya yang nantinya dapat dibuatkan sebagai laporan.  

 
Gambar 3.2 Mengubah Status beberapa Linen Sekaligus 
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Gambar 3.3 Status Linen Berhasil Berubah 

 

Menu selanjutnya adalah pembuatan laporan. Jenis laporannya ada 3, yaitu laporan harian linen  yang sedang 

berada di Loundry, laporan harian linen yang sedang berada di luar Loundry, tetapi lama waktunya masih di 

batas wajar penggunaan (misal 3 hari untuk penggunaan wajar selimut ke ruang rawat inap), dan laporan harian 

linen yang sedang berada di luar Loundry, tetapi lama waktunya di luar batas wajar. 

 
 

Gambar 3.4 Laporan Linen yang Berada di Loundry 
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Gambar 3.5 Laporan Linen yang Aman 

 

 

 
 

Gambar 3.6 Laporan Linen yang Hilang 

 

Dari laporan ini, nantinya akan dapat dilihat berapa banyak linen-linen beserta kondisinya, yaitu apakah 

kondisinya sedang berada di Loundry, sedang di luar Loundry, tetapi masih di batas wajar, atau sedang di luar 

Loundry dan sudah di luar batas wajar sehingga perlu ditindaklanjuti. Dengan mengetahui poin terakhir 

tersebut, nantinya proses identifikasi linen akan lebih mudah dilakukan karena sudah dengan jelas tertera di 

sistem bahwa linen dengan kode barang ini terakhir berada pada unit itu. Sehingga, dapat ditindaklanjuti 

dengan pihak Loundry melakukan komunikasi ke unit tersebut 

 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah Rumah Sakit BaliMed Karangasem dengan unit Loundry sebagai 

pihak yang akan menggunakan sistem dan juga unit SIMRS yang akan menjadi pihak pemeliharaan sistem. 
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Kegiatan evaluasi yang dilakukan adalah dengan membandingkan kebutuhan-kebutuhan yang telah 

didefinisikan di tahap metode pelaksanaan terhadap fitur-fitur yang ada pada sistem yang telah selesai. Ada 3 

kebutuhan fungsional yang diinginkan.  

 

Yang pertama adalah menampilkan data dalam bentuk tabel dengan tepat dan adanya fitur pencarian. Sesuai 

pada Gambar 3.1, dapat dilihat bahwa data sudah ditampilkan pada tabel dan sudah terdapat pula fitur 

pencarian. Yang kedua adalah mengubah status linen secara serentak.  Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 

3.2 dan Gambar 3.3, sudah terdapat menu pengubahan status linen secara serentak ini. Caranya adalah dengan 

mengeklik checkmark pada linen yang ingin diubah statusnya dan dilanjutkan dengan mengeklik menu “Update 

Status” di pojok kiri bawah. Yang ketiga adalah dapat membuat laporan harian untuk linen yang tersedia di 

loundry, linen yang dinyatakan hilang, dan linen yang sedang berada di luar loundry. Dari Gambar 3.4, Gambar 

3.5, dan Gambar 3.6, sudah terlihat bahwa sistem bisa membuat laporan-laporan yang diinginkan.  

 
Gambar 3.5 Penerimaan dan Pembekalan PKL 

 
Gambar 3.6, 3.7 Kegiatan Monev bersama Dosen Pembimbing  

 

4. KESIMPULAN 

 

Sistem tracking linen yang berupa website ini sudah dibuat, tetapi belum diimplementasikan di Rumah Sakit 

BaliMed Karangasem. Sistem ini dibuat untuk mengurangi kehilangan linen di Rumah Sakit BaliMed 

Karangasem. Selain itu, dengan fitur pembuatan laporan yang ada di website ini, juga dapat meningkatkan 

kualitas dokumentasi linen yang ada di Rumah Sakit BaliMed Karangasem karena dalam laporan tersebut telah 

terdapat data mengenai jumlah dan kode barang linen beserta kondisinya.  
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